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 Previous studies show that the matter about compensation, workplace stress, 
and the work environment improves work productivity has a significant 
impact. The purpose of this article is to create hypotheses about the influence 
between variables for use in future research. This is a literature study on HR 
management. The results of this research are supported theoretically and 
phenomenologically, and it can be concluded that work productivity (Y) is 
influenced by compensation (X1), work environment (X2), and work stress 

(X3). Hence, the findings suggest that such factors need to be considered in 
the context of management strategies to improve workforce effectiveness and 
efficiency across different types of organizations. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam Suparno & Hamidah (2019), produktivitas diartikan sebagai korelasi antara output dengan input. 

Menurut Nasution (2014), pendidikan, disiplin, dan motivasi kerja adalah beberapa komponen yang dapat 
memengaruhi produktivitas sumber daya manusia.  Menurut Handoko et al. (2015), kompensasi dapat berupa 

apa saja yang diberikan kepada  karyawan sebagai pengakuan atas pekerjaannya. Fungsi manajemen talenta 

yang tidak terorganisir dapat menyebabkan masalah kompensasi. Memberikan kompensasi adalah Salah satu 

tugas tersulit dan penting bagi karyawan dan organisasi adalah memberikan kompensasi. Kompensation adalah 

topik utama dalam penelitian sumber daya manusia.    

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kompensasi berperan penting dalam meningkatkan produktivitas 

perusahaan. (Agustina & Mulyani, 2017) menemukan bahwa remunerasi serta lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh secara simultan dan parsial terhadap produktivitas kerja karyawan  bagian penjualan PT Bintang Sido 

Raya. Kajian yang dilakukan oleh Dunggio et al., (2021) menemukan jika Kompensasi yang diberikan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku memiliki dampak positif dan signifikan terhadap tingkat produktivitas 

karyawan.   
Menurut Prasetyo (2022), lingkungan kerja diartikan segala sesuatu yang melingkupi pekerja serta bisa 

memengaruhi cara pekerja tersebut melakukan pekerjaan yang ditugaskan. Sedarmayanti & Rahadian (2018)) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja meliputi seluruh alat, bahan, pengaturan kerja, cara kerja, serta 

lingkungan tempat orang bekerja, baik secara individu ataupun kelompok. Secara umum penelitian  

menunjukkan bahwa tema survei lingkungan kerja  erat kaitannya dengan tingkat stres yang dialami  karyawan 

dalam bekerja.   
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Menurut penelitian  Wibowo (2018), banyak variabel yang mempengaruhi produktivitas karyawan Tom’s 

Silver Yogyakarta. Komunikasi dan Lingkungan kerja mempunyai pengaruh parsial serta signifikan pada 

produktivitas karyawan, sementara konflik dan stres kerja mempunyai pengaruh parsial serta signifikan 

terhadap produktivitas karyawan.   

Stres kerja didefinisikan sebagai ketidakseimbangan antara kemampuan fisik dan mental untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh perusahaan. Ini berdampak pada berbagai aspek kehidupan 
karyawan, seperti berpikir, bertindak, dan emosi, antara lain. Ketidakseimbangan tersebut akan berdampak 

pada setiap individu dengan cara yang berbeda. Stres kerja didefinisikan oleh Pranoto et al. (2016) 

menggambarkan stres kerja sebagai situasi di mana individu dihadapkan pada tugas atau pekerjaan yang 

melebihi kapasitas atau kemampuan mereka untuk menyelesaikannya.   

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kompensasi, stres di tempat kerja, dan lingkungan kerja 

mempengaruhi produktivitas kerja. Ada bukti bahwa hubungan antara variabel-variabel ini bersifat simultan 

dan parsial. Penulis kemudian melakukan tinjauan literatur tentang pengaruh stress kerja, lingkungan kerja, 

serta kompensasi pada produktivitas kerja karyawan berdasarkan temuan ini.   

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kompensasi (X1) 

Kompensasi ialah jumlah uang yang didapat seorang karyawan sebagai penghargaan atas kerjanya untuk 
perusahaan atau organisasi (Kadarisman, 2012). Pembayaran dapat menjadi barang moneter atau nonmoneter. 

Penghargaan dapat mendorong karyawan untuk lebih produktif. Jika seorang pegawai melakukan pekerjaan 

yang baik, mereka akan diberi imbalan sebagai penghargaan. Recompenses membuat pekerja senang dan 

membantu perusahaan mencapai tujuan (Prabu & Wijayanti, 2016). Ada tiga macam kompensasi: kompensasi 

insentif, kompensasi tidak langsung, serta kompensasi langsung. Remunerasi langsung dapat mencakup gaji 

harian, gaji bulanan, tunjangan, dan lain-lain. Kompensasi tidak bisa langsung berbentuk keringanan pekerjaan, 

tunjangan hari raya, serta pembayaran pensiun. Untuk meningkatkan kepercayaan karyawan terhadap suatu 

organisasi atau perusahaan, remunerasi harus dibayarkan tepat waktu (Agustiningsih, 2023). 

Gaji, upah, insentif, tunjangan, dan fasilitas adalah ukuran kompensasi. Upah adalah uang yang diberikan 

oleh perusahaan kepada 4.444 karyawannya setiap bulan sebagai imbalan atas jasa mereka kepada perusahaan. 

Insentif adalah imbalan uang yang diberikan kepada pekerja sebagai pengakuan atas kinerja mereka di atas 
standar. Tunjangan adalah imbalan khusus yang diberikan kepada pekerja sebagai pengakuan atas kinerja 

mereka (Enceng, 2011).    

 

2.2. Lingkungan Kerja (X2) 

Setiap fasilitas yang berada di sekeliling karyawan disebut lingkungan kerja, dan fasilitas ini bisa 

memengaruhi prestasi kerja seorang karyawan (Lubis, 2020). kepuasan kerja dan produktivitas karyawan juga 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja (Lestari, 2021). Peralatan lingkungan kerja dapat membantu karyawan 

menyelesaikan pekerjaan mereka dan meningkatkan produktivitas mereka (Hastuti et al., 2017). Terdapat dua 

jenis lingkungan kerja: lingkungan kerja nonfisik dan lingkungan kerja fisik. Lingkungan kerja fisik mencakup 

seluruh elemen fisik yang mengelilingi pekerja, seperti peralatan dan karyawan.   

 Lingkungan kerja non-fisik meliputi korelasi kerja antara karyawan dengan atasannya, suasana tempat 
kerja, atau rekan kerja (Ati et al., 2022). Banyak faktor yang memengaruhi lingkungan kerja, termasuk faktor 

situasional, sistem, tim, kepemimpinan, serta individu. Faktor individu termasuk komitmen, kemampuan, 

keterampilan, dan pengetahuan. Manajer yang mendorong dan memimpin karyawannya adalah contoh 

kepemimpinan. Faktor sistem termasuk infrastruktur dan peralatan organisasi; tujuan tim seperti kerja sama, 

semangat, dukungan, dan kekompakan adalah contohnya.Namun, faktor situasional termasuk perubahan 

lingkungan, baik eksternal ataupun internal.   

 Suasana tempat kerja, fasilitas tempat kerja, relasi dengan rekan kerja, dan faktor lain merupakan 

indikator lingkungan kerja (Ati et al., 2022). Indikator lain termasuk pencahayaan, skema warna, peralatan 

kerja, kondisi, dan hubungan manajer-karyawan. 

 

2.3. Stres Kerja 

Stres di tempat kerja menjadi masalah yang semakin meningkat untuk karyawan, pengusaha, dan 
masyarakat, menurut Tripambudi et al., (2022) terbukti bahwa stres di tempat kerja mengurangi produktivitas 

dan profitabilitas. Ini dapat disebabkan oleh terlalu banyak bekerja, ketidaknyamanan kerja, kurangnya 

kepuasan kerja, dan kurangnya otonomi.   
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Menurut Pranoto et al. (2016), stres kerja dapat didefinisikan sebagai ketika seseorang dihadapkan pada 

tugas atau tanggung jawab yang di luar kemampuan atau kemampuan mereka untuk menyelesaikannya.   

Stres di tempat kerja terbagi menjadi dua kategori penyebab (Tripambudi et al., 2022). Yang pertama 

adalah stres di tempat kerja sendiri. ini adalah beberapa tanda stres kerja: terlalu banyak pekerjaan, terlalu 

banyak tekanan jam, terlalu sedikit pengawasan, terlalu sedikit kritik atas kinerja, dan frustrasi. Sebelumnya, 
peneliti telah melakukan penelitian serupa secara luas. Beberapa contohnya termasuk Safitri & Gilang (2019), 

Saefullah & Amalia (2017), Wibowo (2018), dan Budiyanto (2021).   

 

2.4. Produktivitas Kerja 

Produksi adalah perbandingan keluaran (output) dan masukan (input) sebanyak periode waktu tertentu. 

Mereka yang produktif adalah orang-orang yang selalu ingin meningkatkan kinerja mereka. Seseorang akan 

mempunyai prestasi kerja yang lebih baik jika mereka menggunakan perspektif mental ini untuk meningkatkan 

keterampilan mereka (Hutabarat et al., 2023). 

  Kemampuan, efisiensi, kualitas, semangat kerja, peningkatan hasil yang diinginkan, dan pengembangan 

diri adalah indikator produktivitas kerja. Ketepatan waktu kerja, kualitas kerja, serta kuantitas kerja ialah tiga 

indikator produktivitas kerja selain indikator dan faktor-faktor tersebut di atas. Jumlah pegawai, output, jam 

kerja, dan motivasi kerja adalah dimensi produktivitas (Masuku et al., 2019). Sebelumnya, peneliti seperti 
Dunggio et al. (2021) dan Wibowo (2018) telah melakukan penelitian serupa. 

 

2.5. Conceptual Framework 

Rerangka berfikir artikel ini dari rumusan masalah, penelitian terdahulu yang relevan, kajian teori, serta 

diskusi pengaruh antar variabel.   

 

 
 

Gambar 1. Rerangka Berfikir 

 

Dari struktur konsep di atas, maka produktivitas kerja dipengaruhi secara langsung oleh stres kerja, 
lingkungan kerja, dan kompensasi.  Selain kompensasi serta stress kerja, ada banyak variabel lain yang 

mempengaruhi produktivitas, seperti pendidikan, disiplin, dan motivasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif dan penelitian kepustakaan (library study) akan digunakan dalam penulisan karya 

ilmiah ini. Artikel ini mengkaji pengaruh teori, hubungan, dan  variabel dari buku, majalah, dan media online 

lainnya. Variabel-variabel tersebut dapat ditemukan baik secara offline diperpustakaan maupun secara online 

melalui sumber  seperti Google scholar, Mendeley. Penelitian kualitatif memerlukan penggunaan tinjauan 

pustaka yang sesuai dengan asumsi metodologis. Dengan demikian, tinjauan literatur harus dipergunakan 

secara induktif untuk menghindari pertanyaan peneliti. Penelitian kualitatif dilakukan karena sifatnya yang 

eksploratif (Sugiyono, 2013). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivitas   

Pengaruh kompensasi terhadap produktivitas karyawan tidak hanya mencakup fasilitas, tunjangan, 

insentif, upah, dan gaji (Hasibuan, 2009), tetapi juga mempengaruhi jumlah kerja, ketepatan waktu kerja, dan 

kualitas kerja (Hutabarat et al., 2023). Oleh karena itu, manajemen harus memberikan insentif dan tunjangan 

yang tepat waktu, tepat waktu, dan terus dievaluasi untuk meningkatkan produktivitas karyawan (Dunggio et 
al., 2021). 

 

4.2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 

Lingkungan tempat kerja sangat mempengaruhi produksi pekerja. Menurut Sedarmayanti (2018), secara 

umum lingkungan kerja dibagi menjadi dua yakni lingkungan kerja non fisik dan fisik. Kuantitas kerja, dimensi 

atau indikator produktivitas, juga memengaruhi fasilitas kerja, hubungan dengan rekan kerja, dan suasana kerja. 

Jika mereka ingin meningkatkan produktivitas di tempat kerja mereka, manajemen harus memastikan 

lingkungan kerja menjadi nyaman dan menyenangkan. Jika karyawan merasa puas, mereka akan lebih 

bersemangat melakukan apapun yang harus mereka kerjakan dan  lakukan kepada perusahaan. Dengan seperti 

itu, produktivitas dan hasil kikerja karyawan akan sangat meningkat. Dengan sejalan ide Prabowo et al. (2018) 

bahwa lingkungan kerja sangat mempengaruhi produktivitas karyawan. Produktivitas kerja semakin baik jika 

semakin baik lingkungan kerja.   
 

4.3. Pengaruh Stress kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Produksi karyawan dipengaruhi oleh tingkat stres kerja. Berikut adalah beberapa indikator stres kerja:    

1) Kerja dibawah tekanan yang besar    

2) Desakan waktu    

3) Kualitas komunikasi kemimpinan yang buruk   

4) Tuntutan tugas yang berlebihan   

Jika stres di tempat kerja dikurangi, karyawan dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas, tetapi 
peningkatan stres dapat menyebabkan gangguan, yang dapat mengurangi produktivitas. Sehingga karyawan 

dapat melakukan berbagai macam perubahan, manajemen harus menurunkan tingkat stres (Putri & Rahyuda, 

2019). Kondisi ini sesuai dengan teori Bagus & Wahyuni (2019) menemukan bahwa stres kerja memiliki 

pengaruh yang penting pada produktivitas karyawan. Dengan kata lain, sejauh mana stres kerja dapat berhasil 

dikelola berbanding lurus dengan produktivitas karyawan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini diperkuat 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya seperti penelitian Bagus & Wahyuni (2019), Hariyono et al. (2009) 

serta Manihuruk & Tirtayasa (2020).   

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis teori, makalah, dan pembahasan terkait, terdapat hipotesis yang dapat dirumuskan 

untuk penelitian selanjutnya. Pertama, terdapat asumsi bahwa kompensasi akan berpengaruh terhadap 

produktivitas tenaga kerja. Kedua, lingkungan kerja juga diprediksi memengaruhi tingkat produktivitas kerja. 
Selanjutnya, tanggung jawab dalam pekerjaan diyakini memiliki dampak terhadap produktivitas kerja. 

Penelitian telah mengungkap bahwa lingkungan kerja, kompensasi, serta tingkat stres kerja memiliki pengaruh 

langsung terhadap produktivitas kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut perlu 

dipertimbangkan dalam konteks strategi manajemen untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi tenaga kerja 

di berbagai jenis organisasi. 
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